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PEDOMAN TRASLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987.
Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:
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¢.  Vokal Panjang (madduh)

Tanda Nama Huruf Latin Nama T
v Fathah dan alif - a dengan garis di atas
¢ Fathah dan ya - a dengan garis di alas
= Karah dan ya - i dengan garis di alas
R Dammah dan wau B u dengan garis di atas
Contoh:

JU - qala

Ay - rama
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a.  Ta Marbutah hidup

JS - qgila
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s
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Ta’ marbutal yang hidup atau yang racndapat harkat fathah, kasrah dan

dammakh, translitcrasinya adalah ",

b.  Ta'Marbuatah mati

k)

Ta' marbutah yang mati alau mendapat harkat sukun, (ranslitcrasinya

adalah I,

o

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti olch kata yang
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menggunakan kata sandang “al” scrta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta’'marbutaly itu ditransliterasikan dengan “( “ atau “ h =,
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4. Syaddzh (Tasydid) _
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda syaddai, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut

dilambangkan dengan huruf yang sama dengan

syaddah itu.
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Kata sandang “JI ditransliterasikan dengari “al” diikuti dengan tlanda
penghubung *__", baik ketika bertzmu dengan huruf gamariyyah maupun
huruf syamsiyyah. Contoh:

Cotoh:

A e i gatamu
a2 - atrajuty

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisann Arab huruf kapital tidak dikenal. dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga unuk awal kalimat. nama diri.
dan sebagainya seperti ketentuan yang berlaku delam EYD. Awal kata
sandang pada nama diri tidak ditulis dengan huruf capital, kecuali jika terletak
pada awal kalimat.

Contoh : . '

J sy NI dotby o wama Muhanynadun illq rasil

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Atabnya mcmang lengkap demikian dan kalau penulisan itv disatukan
dengan kata lain schingga ada kata lain schingga ada huruf atay harkat yang
dihilangkan, maka huruf kapital tidak dipcrgunakan.

Cornitoh :
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ABSTRAK

NAMBANG DAWA SEBAGAI ALASAN PERCERAIAN

DI PENGADILAN AGAMA INDRAMAYU

Nambang Dawa merupakan kata kiasan yang maknanya suami yang tidak
mau mengurus isteri dan tidak pula menceraikannya dalam waktu yang cukup
lama. Hal tersebut menunjukkan adanya persoalan-persoalan yang dihadapi isteri
dalam perkawinan yang berhubungan dengan hak-hak yang seharusnya ada
selama perkawinan itu berlangsung namun suami mengabaikannya, sehingga isteri
menderita lahir batin karena posisinya yang digantung atau ditambang dawa.
Fenomena tersebut sudah tidak asing lagi bagi masyarakat Indramayu bahkan
tidak sedikit dari mereka yang berujung pada sebuah perceraian dengan
mengajukan gugatannya ke Pengadilan Agama Indramayu.

Permasalahan ini menjadi menarik untuk dicermati dan diteliti secara
obyektif karena berdasarkan data yang ada di Pengadilan Agama Indramayu,
kasus Nambang Dawa merupakan penyebab yang cukup tinggi dari perkara cerai
gugat. Oleh karena itu, dalam penelitian ini, penyusun meneliti mengenai faktor-
faktor apa saja yang melatarbelakangi suami melakukan Nambang Dawa? Dan
bagaimana pertimbangan hukum yang dipergunakan hakim dalam menyelesaikan
perkara tersebut.

Dikarenakan penelitian int adalah penelitian lapangan, maka metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah /ntervew (wawancara), yaitu metode
pengumpulan data dengan cara tanya jawab yang dilakukan dengan sistematis dan
berlandaskan pada tujuan penelitian. Adapun yang diwawancarai adalah tokoh
masyarakat, pejabat pemerintah yang terkait serta informan lain yang ada kaitan
langsung dengan permasalahan penelitian.

Berdasarkan metode yang digunakan, maka dari penelitian ini ditemukan
jawaban bahwa faktor-faktor yang menyebabkan suami melakukan Nambang
Dawa adalah karena faktor perselisihan, perselingkuhan, kawin paksa dan
perkawinan dini. Sedangkan pertimbangan hukwn yang dipergunakan hakim
dalam perkara tersebut adalah pelanggaran suami terhadap ta'lik talak dan
berdasarkan alasan meninggalkan selama dua tahun berturut-turut tanpa izin pihak
lain dan alasan terjadinya perselisihan diantara suami isteri yang tidak ada harapan
akan hidup rukun lagi dalam rumah tangga.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan merupakan suatu akad atau perikatan untuk menghalalkan
hubungan kelamin antara laki-laki dan perempuan dalam rangka mewujudkan
kebahagiaan hidup keluarga yang diliputi rasa ketentraman serta kasih sayang
dengan cara yang diridhai Allah.’

Salah satu tujuan agama Istam mensyari’atkan perkawinan adalah untuk
menimbulkan rasa cinta antara suami dan isteri, menimbulkan rasa kasih
sayang antara orang tua dengan anak-anaknya dan adanya rasa kasih sayang
antara sesama anggota-anggota keluarga. Rasa cinta dan kasih sayang dalam
keluarga tersebut akan dirasakan pula dalam masyarakat atau umat, sehingga
terbentuklah umat yang diliputi cinta dan kasih sayang.’ Sebagaimana dalam

firman Allah SWT;

O AR5 83 g0 oSy Jaor g L) 1 g:SCadd g3 @Sl o oS 3 OF T 0

S0 S g Y ells g

' Ahmad Azhar Basyir, Hukum Perkawinan Islam. cet. ke-10 (Yogyakarta: UII Press,
2004), him. 14,

2 Kamal Mukhtar, Asas-asas Hukum Islam tentang Perkawinan, cet. ke-3 (Jakarta: Bulan
Bintang, 1993), him. 14.

3 Ar-Rum (30):21.



Sebuah perkawinan yang dilandasi mawaddah wa rahmah akan tercipta
suatu bangunan rumah tangga yang kokoh dan penuh dengan kebahagiaan.*
Namun kenyataan yang berbeda muncul bahwa dalam mendayung bahtera
kehidupan rumah tangga tidak selamanya berjalan sesuai harapan, terkadang
terjadi salah paham antara suami isteri, adanya perbedaan pandangan dalam
memecahkan persoalan, tidak adanya rasa saling percaya di antara mereka
ataupun faktor-faktor lainnya yang dapat memicu tejadinya pertengkaran.
Keadaan tersebut mungkin masih bisa diselesaikan dengan jalan damai
sehingga suami isteri dapat hidup rukun kembali, akan tetapi tidak sedikit
konflik dalam rumah tangga yang gagal didamaikan. Dalam kondisi demikian,
apabila suatu perkawinan dilanjutkan maka akan menimbulkan konflik yang
berkepanjangan dan penderitaan bagi kedua belah pihak, sehingga
pembentukan rumah tangga yang disyari’atkan Islam tidak akan tercapai.

Untuk menjaga hubungan keluarga agar tidak menjadi rusak dan
berpecah belah akibat pertengkaran yang berlarut-larut antara suami isteri
maka agama Islam mensyari’atkan perceraian. Meskipun agama Islam
mensyari’atkan perceraian namun bukan berarti bahwa agama Islam
menyenangi terjadinya perceraian. Karena hal itu dianggap sebagai suatu yang
"musykil"® suatu yang tidak diingini terjadinya karena bertentangan dengan

asas-asas hukum Islam.® Seperti yang diisyaratkan oleh Rastlullah SAW:

* Mohammad Asmawi. Nikah dalam Perbincangan dan Perdebatan, cel. ke-1
(Yogyakaria: Darussalam, 2004), him. 20.

* "Musykil" ialah sesuatu yang bertentangan dengan asas dari suatu peraturan atau pokok
dasar dari undang-undang.

% Kamat Mukhtar, Asas-asasHukum, hlm. 158.
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Dalam Undang-Undang Perkawinan Nasional disebutkan bahwa: “suatu
perceraian hanya dapat dilakukan di depan sidang pengadilan yang berwenang
setelah pengadilan yang bersangkutan berusaha dan tidak berhasil

- Sehingga suatu perceraian hanya dianggap

mendamaikan kedua belah pihak.
sah dengan dasar atau alasan yang telah ditetapkan oleh undang-undang.” Hal
ini karena Undang-undang Perkawinan pada prinsipnya adalah mempersulit
terjadinya perceraian. Meskipun demikian dalam kenyataannya perceraian
masih sering terjadi di tengah-tengah masyarakat.

Fenomena tersebut juga terjadi di daerah Indramayu, sebagaimana
diungkapkan oleh Kepala Panitera Pengadilan Agama Indramayu Drs. Ridwan
Arif bahwa “Angka perceraian di Indramayu memang masth tertinggi di Jawa
Barat, bahkan di Indonesia. Ini baru yang terdaftar di Pengadilan Agama,
kabarnya banyak juga perceraian tidak lewat Pengadilan Agama, ibarat

puncak gunung es”.'® Hal tersebut juga terbukti dari angka perceraian yang

ada di Pengadilan Agama Indramayu, yaitu tahun 2001 sebanyak 3853 kasus,

" Imam Abu Dawud, Suran Abi Dawud Kitab at-Talaq, Bab Karohiyyah at-Talaq,
(Beirut: Dar al-Kutub al-TImiah, 1994) 11I: 225, hadis no. 2718. hadis diriwayatkan dari Ibn
"Umar.

% Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, pasal 39 ayat (1).

° Adapun alasan-alasan yang dapat digunakan sebagai dasar perceraian adalah seperti
yang disebutkan dalam UU No 1 Th 1974 pasal 39 ayat (1): PP No 9 Th 1975 pasal 19, KHI pasal
116 dan 51.

i Jangan  Terburu-buru  Tuntut  Cerai, http//www, pikiran  rakyat.com/cetak
0903/20/hikmah/05, akses 19 Okiober 2004,



tahun 2002 sebanyak 3357 kasus, dan tahun 2003 sebanyak 3067 kasus.!!
Salah satu penyebab perceraian yang cukup banyak adalah karena menambang
dawa atau biasa disebut Nambang Dawa.'> Nambang Dawa berasal dari kata-
kata menambang dan dawa. Menambang adalah kata kiasan yang maknanya
tidak mau mengurus isteri (tetapi tidak mau pula menceraikannya)"
sedangkan kata dawa berarti panjang,' yang bermakna lama (waktu)'’
sehingga apabila dua kata tersebut digabung maka bermakna suami yang tidak
mau mengurus isteri dan tidak mau pula menceraikannya dalam waktu yang
lama. Dengan kata lain, nambang dawa adalah alasan cerai gugat karena tidak
adanya tanggung jawab dari pihak suami.'®

Istilah Nambang Dawa sudah tidak asing lagi bagi masyarakat
Indramayu bahkan ketik'a istilah itu dijadikan judul sebuah lagu yang cukup
terkenal, maka hampir semua masyarakat mengerti makna Nambang Dawa
dari lirik lagn."”’

Adapun lirik lagu Nambang Dawa adalah sebagai berikut:
Lara ning ati ditinggal laki

Rasane sedih tanpa permisi
Diurus beli dipegat beli

" Buku Laporan Tahunan Pengadilan Agama Indramayu Tahun 2001-2003.

2 Wawancara dengan Bapak Drs Farikhi, selaku Panitera Muda Hukum Pengadilan
Agama Indramayu, tanggal 28 April 2004,

B Ppusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa (Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan) Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1997), him. 891.

“y.B. Suparlan, Kamus Kawi Indonesia (Yogvakarta: Kanisius, 1988), him. 27,
13 Kamus Besar Bahasa Indonesia. .. ,hlm. 645,

' Wawancara dengan Bapak Drs. Yeyep Jaja Jakaria, S.H, selaku Hakim di Pengadilan
Agama Indramayu, pada (anggal 25 April 2004,

' Wawancara dengan Lidya, selaku Penyiar Radio Chika Manca di Indramayu, tanggal
26 April 2004.



Bathin disiksa digawe lara

Alias Nambang Dawa

Apa sih wis bosen, apa wis beli demen

Apa wis beli suka, apa wis beli tresna

Yen wis ora suka aja dilelara

Priwen sih karepe, priwen tanggung jawabe
Apa artine wong rumah tangga

Dipegat ora, ketunggon ora

Alias Nambang Dawa" 8

Kasus perceraian dengan alasan Nambang Dawa dalam waktu antara
tahun 2001 sampai dengan tahun 2003 sebanyak 1727 kasus.!” Hal ini
menunjukkan adanya persoalan-persoalan yang dihadapi oleh isteri dalam
perkawinan yang berhubungan dengan hak-hak yang seharusnya ada selama
perkawinan itu berlangsung namun pihak suami mengabaikan atau
meninggalkannya.

Berdasarkan hal-hal di at.as maka penyusun tertarik untuk meneliti lebih
lanjut mengenai Nambang Dawa sebagai alasan perceraian di Pengadilan
Agama Indramayu dari tahun 2001 sampai dengan tahun 2003. Sedangkan
alasan penyusun memilib judul itu dan tempat di daerah Indramayu sebagai
tempat penelitian adalah karena sepengetahuan penyusun belum pernah ada
karya ilmiah yang mengangkat permasalahan ini di lingkungan Universitas

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

'® Diciptakan oleh H. Anom Udin Zein dan dinyanyikan oleh Inih Daminih.

' Data ini diperoleh dari Buku Laporan Tahunan Pengadilan Agama Indramayu Tahun
2001-2003, tanggal 28 April 2004.



B. Pokok Masalah

Dari latar belakang masalah ya.mg digambarkan di atas maka pokok
masalah yang akan diangkat:
1. Faktor-faktor apakah yang menyebabkan suami melakukan Nambang
Dawa?
2. Bagaimanakah pertimbangan hukum dari putusan Pengadilan Agama

Indramayu terhadap perkara perceraian dengan alasan Nambang Dawa?

C. Tujuan dan Kegunaan

1. Tujuan:

a. Untuk mendeskripsikan faktor-faktor yang menyebabkan suami
melakukan Nambang Dawa.

b. Untuk mendeskripsikan pertimbangan-pertimbangan hukum yang
dipergunakan oleh hakim dalam menyelesaikan perkara perceraian
dengan alasan Nambang Dawa.

2. Kegunaan:

a. Dari sisi kegunaan ilmiah, penyusunan skripsi ini diharapkan dapat
memperkaya khazanah ilmu pengetahuan di bidang hukum
perkawinan khususnya masalah perceraian.

b. Dari sisi kegunaan terapan adalah untuk memberikan sumbangan
pemikiran khususnya bagi masyarakat Indramayu dan umat Islam
umumnya berkaitan dengan faktor-faktor penyebab perceraian

khusunya karena Nambang Dawa atau suami mengabaikan



tanggung jawab, dalam rangka memperbaiki kualitas perkawinan
menuju sebuah keluarga yang kekal dan bahagia yang senantiasa

dihiasi oleh rasa tanggung jawab yang tinggi.

D. Telaah Pustaka

Menurut pengamatan dan penelusuran penyusun terhadap buku-buku
yang ada kaitannya dengan perceraian belum ditemukan satu bukupun yang
membahas tentang suami meninggalkan tanggung jawab (Nambang Dawa)
sebagai alasan perceraian. Pada umumnya buku-buku yang ada hanya
mengulas tentang sebab terjadinya perceraian secara umum.

Salah satu buku yang menurut penyusun cukup lengkap adalah buku
karya M. Djamil Latif Dalam bukunya “Aneka Hukum Perceraian di
Indonesia” dijelaskan tentang berbagai peraturan hukum perceraian di
[ndonesia baik menurut Hukum Islam, Burgerlijke Wetboek (BW), Huwelijks
Ordonantie Christen Indonesier (HOCI) dan hukum adat serta perceraian
menurut undang-undang perkawinan yang masing-masing memiliki sub-sub,
namun penjelasan buku ini pun hanye} sebatas teori-teori saja.”’

Mengenai penelitian sebelumnya sejauh pengetahuan penyusun, dari
literatur-literatur yang penyusun temukan, permasalahan tentang suami
mengabaikan tanggung jawab (Nambang Dawa) ini pernah diteliti dalam
bentuk skripsi oleh Muhammad Nur, Jurusan Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah

tahun 1999 yang berjudul “Pengabaian Hak Istri Sebagai Alasan Gugatan

2 M, Djamil Latif, Aneka Hukum Perceraian di Indonesia, cet. ke-2 (Jakarta: Ghalia
Indonesia, 1982).



Perceraian di Pengadilan Agama Pangkalan Bun Tahun 1996/1997”. Pada
skripsi ini ditulis bahwa pengabaian hak isteri dapat diterima dan
dipertimbangkan hakim sebagai alasan perceraian karena hak dan kewajiban
suami isteri adalah merupakan faktor-faktor yang sangat penting dan
menentukan dalam kelangsungan hidup berumah tangga suami isteri.?!

Skripsi yang berjudul “Tidak Adanya Tanggung Jawab dari Pihak Suami
Sebagai Alasan Perceraian di P.A. Kediri” (Studi Putusan P.A. Kota Kediri
Tahun 1997-1999). Skripsi ini merupakan tulisan dari Ika Tauhidah jurusan
Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah tahun 2001. Dalam skripsi ini dijelaskan bahwa
tidak adanya tanggung jawab suami sebagai alasan perceraian apabila: (1)
Dari pihak suami meninggalkan pasangannya selama dua tahun berturut-turut
tanpa izin pihak lain dan tanpa alasan yang syah; (2) Tidak memberikan
nafkah baik lahir maupun batin selama tiga bulan; (3) Membiarkan atau tidak
mempedulikan isteri selama enam bulan; (4) Terjadinya perselisihan yang

2
terus menerus.

Sedangkan yang penyusun teliti sekarang ini dari segi judul hampir sama
dengan skripsi tersebut, perbedaannya adalah tempat dan tahun penelitiannya
karena daerah yang penyusun teliti berbeda dengan penelitian yang sudah ada.
Selain itu yang lebih penting dalam penyusunan skripsi ini adalah faktor-

faktor yang menyebabkan suami mengabaikan tanggung jawab (Nambang

.21 Muhammad Nur, “Pengabaian Hak Istri sebagai Alasan Gugatan Perceraian di
Pengadilan Agama Pangkalan Bun Tahun 1996/1997”, skripst tidak diterbitkan, Fakultas Syari‘ah
[AIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (1999).

2 [ka Tauvhidah, “Tidak Adanya Tanggung Jawab dari Pihak Svami sebagai Alasan

P_erce{aian di P.A. Kediri (Studi Putusan P.A. Kota Kediri Tahun 1997-1999)”, skripsi tidak
diterbitkan, Fakultas Syari'ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2001).



Dawa) yang dalam penelitian sebelumnya tidak membahasnya. Sedangkan

penyusunan yang sama baik tempat maupun tahunnya belum ada atau belum

ditemukan.

E. Kerangka Teoretik

Langgengnya kehidupan perkawinan merupakan suatu tujuan yang
sangat diinginkan oleh Islam maka dikatakan bahwa “ikatan antara suami
isteri adalah ikatan paling suci dan paling kokoh.?* Selaras dengan tujuan
perkawinan yaitu membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan
kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.2*Sehingga setiap usaha untuk
menyepelekan hubungan perkawinan dan melemahkannya adalah dit;enci oleh
Islam karena kehancuran keluarga yang disebabkan oleh pecah belah
perkawinan akan dirasakan bukan saja oleh individu-individu dalam keluarga
itu melainkan akan tercermin keguncangannya di dalam masyarakat.25

Rasilullah SAW mengisyaratkan dalam sebuah hadits:
26 . M L £
S Jlo i L) W el
Walaupun pada mulanya para pihak dalam snatu perkawinan bersepakat

untuk mencari kebahagiaan dan melanjutkan keturunan dan ingin hidup

% As-Sayvid Sabiq, Figh al-Sunnah (Beirut: Dar al-Fikr, 1989), hlm.7.
2 UU Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Pasal 1.

% 1ili Rasjidi, Hukum Perkawinan dan Perceraian di Indonesia dan Malaysia (Bandung;
Rosda Karya, 1997), him. 7.

ZG_Imém APG Dawud, Sunan AbI Dawud Kitab at-Talaq, Bab Karohiyyah at-Talaq,
(Beirut: Dar al-Kutub al-1imiah, 1994) 1II: 225, hadis no. 2718. hadis diriwayatkan dari Ibn
"Umar.
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bersama sampai akhir hayat, seringkali hasrat serupa itu kandas di tengah
jalan.” Kadang-kadang pasangan suami isteri karena kesibukannya masing-
masing, lupa menerapkan petunjuk-petunjuk Allah SWT dan tergelncir ke
lembah pertengkaran yang hebat di antara mereka.?® Keadaan tersebut
adakalanya tidak dapat diselesaikan atau didamaikan bahkan menimbulkan
kebencian, kebengisan dan pertengkaran yang terus menerus.?

Dalam kondisi seperti ini maka Allah SWT menganjurkan maka

hendaklah ditunjuk seorang penengah:

By - Yol Wy O) gkl o LS g alal 0 LS 1 gty Lo & Uil g2ds O)

30 . M M
| Laghe O A O Lagin 4t

Bilamana hubungan suami isteri tidak lagi memungkinkan terpenuhinya
tujuan perkawinan maka Allah SWT tidak memaksakan mereka masing-

masing wntuk bertahan dalam perkawinan yang tidak bahagia itu dan

memberikan mereka kedua-duanya hak untuk bercerai.’!

32&"'\‘&-““:“‘ OB 3 Wall 143 O) g

2 Lili Rasjidi, Alasan Perceraian Menurut UU No 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan
(Bandung: Alumni, 1983), him. 4.

8 1dris Ramulyo, Hukum Perkawinan, Hukum Kewarisan, Hukum Acara Peradilan Agama
menurut Hukum Islam, cet. ke-2 (Jakarta: Sinar Grafika, 2000), hlm. 27.

2 Kamal Mukhtar, Asas-asas... , him. 57.

30 An-Nisa' (4): 35. /

M Hisako Nakamura, Perceraian Orang Jawa, alih bahasa H. Zaini Ahmad Noeh
(Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 1991), him. 32.

32 Al-Bagarah (2): 227.

!
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Rasulullah SAW bersabda:

34 . .
NNy ey
Qaidah fighiyah menyebutkan:

iyl

Jalan keluar yang dimaksud kemungkinan adalah perceraian baik melalui
talak, khulu’ dan lain sebagainya.

Menurut mazhab Maliki dan Syafi’i jika suami menolak atau tidak
mempedulikan pemberian nafkah selama satu tahun, maka isteri berhak
menuntut cerai.*®

Menurut Imam Malik dan Ahmad tindakan suami yang meninggalkan
tempat kediaman bersama meskipun suami meninggalkan Hharta dapat
dijadikan alasan untuk bercerai karena selain nafkah isteri juga berhak
memperoleh pergaulan yang baik dari suaminya, hidup dalam rumah tangga
yang diliputi dengan kasih sayang,’’

Dalam undang-undang perkawinan disebutkan bahwa “untuk melakukan
perceraian harus ada cukup alasan, bahwa antara suami isteri itu tidak akan

dapat hidup rukun sebagai suami isteri.’®

** Abu Abdullah Muhammad Ibn Yazid Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majalh Bab Man Bana

Fi Haqih Ma Yadurruh bi Jarih, (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), I 784 hadis no. 2340. Ibn Majah
meriwayatkan dari Abd Rabbih Ibn Khalid An-Numayriy.

P H Asjmuni. A. Rahman, Qaidah-qaidah Figh (Qawaid al-Fighiyah) (Jakarta: Bulan

Bintang, 1976), him. 97.

% Abdur Rahman, Syari'ah The Islamic Law (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), hlm. 122
37 Kamal Mukhtar, 4sas-asas....., him. 219.

i Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 pasal 39.
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Dalam undang-undang perkawinan disebutkan bahwa “untuk melakukan
perceraian harus ada cukup alasan, bahwa antara suami isteri itu tidak akan
dapat hidup rukun sebagai suami isteri.**

Adapun alasan atau alasan-alasan yang dapat dijadikan dasar perceraian
adalah:”
Salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabok, pemadat, penjudi dan
lain sebagainya yang sukar disembuhkan;
b. Salah satu pihak meninggalkan pihak lain selama 2 (dua) tahun berturut-
turut tanpa izin pihak lain dan tanpa alasan yang sah atau karena hal lain
diluar kemampuannya;
Salah satu pihak mendapat hukuman penjara 5 (lima) tahun atau hukuman
yang lebih-berat setelah perkawinan berlangsung;
d. Salah satu pihak melakukan kekejaman atau penganiayaan berat yang
membahayakan pihak yang lain;
e. Salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit dengan akibat tidak
dapat menjalankan kewajiban sebagai suami ister;
f Antara suami dan isteri terus menerus terjadi perselisihan dan pertengkaran
dan tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah tangga.
Dalam Kompilasi Hukum Islam di samping alasan yang telah disebutkan
di atas, ditambah dengan dua alasan lagi yaitu seperti yang termuat dalam
pasal 116 point g dan h sebagai berikut, yaitu:

1. Suami melanggar taklik talak.

3% Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 pasal 39.
3 peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 pasal 19.
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2. Peralihan agama atau murtad yang menyebabkan terjadinya ketidak
rukunan dalam rumah tangga.

Selain itu dalam pasal 77 ayat (5) juga disebutkan bahwa “jika suami
atau isteri melalaikan kewajiban masing-masing dapat mengajukan gugatan
kepada Pengadilan Aga.ma”.40 Hal ini berarti bahwa apabila suami atau isteri
tidak melakukan kewajiban yang berarti juga mengabaikan tanggung
jawabnya maka masing-masing pihak dapat mengajukan gugatan perceraian
ke Pengadilan Agama, sebagaimana yang disebutkan dalam Undang-undang
Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agannla bahwa: Pengadilan Agama
bertugas dan berwenang memeriksa, memutus dan menyelesaikan perkara
perkara di tingkat pertama antara orang-orang yang beragama Islam di bidang
perkawinan; kewarisan, wasiat dan hibah yang dilakukan berdasarkan hukum
Islam; wakaf dan shadagah.*'

Dalam memeriksa dan menyelesaikan perkara sengketa perkawinan,
khususnya dalam perkara perceraian, berlaku hukum acara Khusus bagi

Pengadilan Agama, sebagaimana yang telah diatur dalam Undang-undang

Nomor 7 Tahun 1989 pasal 54-91.

. Metode Penelitian

Dalam melakukan penelitian terhadap masalah yang tidak diuraikan di

muka, maka penyusun menggunakan metode sebagai berikut:

40 K ompilasi Hukum Islam
41 pasal 49 ayat (1).
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1. Jenis Penelitian
Jenis pénelitian yang digunakan untuk menyusun skripsi ini adalah
penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian yang berusaha
mencari data secara langsung ke lapangan untuk mengetahui secara jelas
bagaimana sebenarnya perceraian yang terjadi di Pengadilan Agama
Indramayu khususnya perceraian dengan alasan Nambang Dawa tahun
2001 sampai dengan tahun 2003.
2. Sifat Penelitian
Sifat penelitian yang digunakan oleh penyusun adalah penelitian yang
bersifat deskriptif-analitik yaitu penelitian yang bertujuan untuk
memperoleh gambaran obyek yang diteliti, dalam hal ini gambaran
perceraian dengan alasan Nambang Dawa di Pengadila.n Agama
Indramayu dengan pertimbangan-pertimbangan hukum yang dipergunakan
oleh hakim yang selanjutnya dianalisis.
3. Populasi dan Sampel
a. Populasi, Adapun yang penyusun jadikan populasi42 adalah data-
data cerai gugat yang teiah di putus oleh Pengadilan Agama
Indramayu Tahun 2001 sampai dengan tahun 2003 yang jumlahnya
2966 perkara.
b. Sampel, penyusunan skripsi ini menggunakan teknik purposive
sampling (sampel  bertujuan), yang mana dalam purposive

sampling pemilihan sekelompok subjek didasarkan atas ciri-cirl

2 populasi adalah semua individu untuk siapa kenyataan-kenyataan yang diperoleh dari
sampel itu hendak digeneralisasikan (lihat Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Y ogyakarta: Studi
Offset, cet. Ke 17, 1986), him. 75).
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atau sifat-sifat populasi yang di pandang mempunyai sangkut paut
yang erat dengan populasi yang telah diketahui sebelumnya.* Dari
2966 perkara cerai gugat di ambil sebagai sample 5 kasus.

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penyusun adalah:

a. [nterview (wawancara), yaitu metode pengumpulan data dengan
cara tanya jawab yang dilakukan dengan sistematis dan
berlandaskan pada tujuan penelitian. Wawancara merupakan cara
yang digunakan untuk memperoleh keterangan secara lisan guna
mencapai tujuan tertentu.** Adapun informan yang diwawancarai
adalah hakim Pengadilan Agama Indramayu, tokoh agama, tokoh
masyarakat, pejabat pemerintahan yang terkait serta infonnan- lain
yang ada kaitan langsung dengan permasalahan penelitian.

b. Dokumentasi
Yaitu cara memperoleh data dengan menelusuri dan mempelajari
dokumen-dokumen yang ada hubungannya dengan masalah
perceraian dengan alasan Nambang Dawa di Pengadilan Agama

~ Indramayu.
5. Pendekatan
Dalam penelitian ini, penyusun mempergunakan pendekatan sebagai

berikut:

. Nasution, Merode Research (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), him. 98.
44 Burhan Ash-Shofa, Mefode Penelitian Hukum (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), him. 95.
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a. Yuridis, yaitu pendekatan terhadap masalah yang di teliti dengan
mendasarkan pada peraturan perundang-undangan (hukum positif)
yang berlaku di Indonesia.

b. Normatif, yaitu menganalisa putusan Pengadilan Agama
Indramayu terhadap perkara perceraian dengan alasan Nambang
Dawa tahun 2001-2003 apakah telah sesuai dengan ketentuan
hukum yang berlaku, baik menurut hukum Islam ataupun hukum
positif yang berlaku di Indonesia.

6. Analisis Data
Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah menganailisis data
dengan metode analisis kualitatif dengan cara:

a. Induktif yaitu berangkat dari fakta-fakta yang khusus kemudian
digeneralisasikan. Dalam hal ini yang dapat di teliti adalah setiap
kasus perkara cerai gugat yang ada di Pengadilan Agama
Indramayu yang berkaitan dengan pokok kajian, kemudian di tarik
kesimpulan umum tentang keadaan atau peristiwa yang terjadi.

b. Deduktif, yaitu menggunakan dalil-dalil yang bersifat umum
kemudian di ambil suatu kesimpulan yang khusus, dari dalil-dalil
tersebut baik dari nasional maupun Undang-undang. Dalam arti
bahwa kaidah-kaidah atau dalil-dalil tersebut menguatkan setiap

kondisii obyektif dalam permasalahan cerai gugat.
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk menjabarkan tema studi ini agar dapat mengantarkan pada

pemahaman dan gambaran yang mudah maka penyusun menggunakan
sistematika pembahasan sebagai berikut:
Yakni: Bab satu, merupakan pendahuluan yang tujuannya untuk mengantarkan
pada pembahasan skripsi secara keseluruhan. Bab ini terdiri dari tujuh sub bab
yang meliputi: latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan,
telaah pustaka, kerangka teoretik, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

Untuk mendapatkan gambaran tentang perceraian dan 1nasalah;tanggung
jawab dalam perkawinan, maka dalam Bab dua diuraikan tentang cerai gugat
dan tentang hak dan kewajiban suami isteri yang terdiri dari dua sub bab yang
meliputi: sub bab pertama, pengertian dan dasar hukum perceraian, jenis-jenis
perceraian dan alasan-alasan perceraian. Sub bab yang kedua meliputi tentang
hak dan kewajiban suami terhadap isteri, hak dan kewajiban isteri terhadap
suami dan kewajiban bersama antara suami isteri. Bab ini merupakan kunci
pembuka dari beberapa permasalahan yang ada keterkaitannya dengan
permasalahan yang terdapat dalam penulisan skripsi.

Setelah diketahui apa dan bagaimana perceraian, selanjutnya dalam Bab
tiga diuraikan dan dijelaskan mengenai perkara cerai gugat yang terjadi di
Pengadilan Agama Indramayu yang meliputi deskripsi data-data mengenai
perceraian yang terjadi antara tahun 2001 sampai dengan tahun 2003, serta

dideskripsikan pula faktor-faktor penyebab suami melakukan Nambang Dawa,
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kemudian dijelaskan proses penyelesaian dan pertimbangan-pertimbangan
hokum yang dipergunakan hakim dalam menyelesaikan perkara perceraian
dengan alasan Nambang Dawa.

Untuk memperoleh penjelasan mengenai perkara perceraian dengan
alasan Nambang Dawa, maka di dalam Bab empat dilakukan analisa terhadap
perkara perceraian dengan alasan Nambang Dawa di Pengadilan Agama
Indramayu yang meliputi analisis terhadap pertimbangan-pertimbangan
hukum yang dipergunakan hakim dalam menyelesaikan perkara perceraian
tersebut.

Sebagai penutup, maka dalam Bab lima di ambil kesimpulan dalam
menjawab pokok masalah yang ada, sedangkan saran-saran dapat menjadi

agenda pembahasan lebih lanjut mengenai tema dalam penyusunan skripsi.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan pembahasan dan analisa terhadap judul skripsi yang
penyusun angkat, maka sebagai hasil penelitian ini, penyusun berkesimpulan
sebagai berikut:

1. Dalam perkara perceraian dengan alasan Nambang Dawa di Pengadilan Agama
Indramayu, ada beberapa faktor yang menyebabkan suami melakukan
Nambang Dawa terhadap isteri dan atau keluarganya yaitu; karena faktor
perselisihan, perselingkuhan, kawin paksa dan perkawinan dini. Faktor-faktor
tersebut baik langsung maupun tidak langsung mempengaruhi suami untuk
melakukan Nambang Dawa, sehingga isteri mengajukan gugata'nnya ke
Pengadilan Agama Indramayu.

2. Dalam menyelesaikan perkara cerai gugat dengan alasan Nambang Dawa di
Pengadilan Agama Indramayu, pertimbangan-pertimbangan hukum yang
dipergunakan Majelis Hakim telah sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang
diatur dalam undang-undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama.
Dalam kasus-kasus perceraian dengan alasan Nambang Dawa, majelis hakim
sering mendasarkan putusannya dengan mengaitkan duduk perkara dengan
pelanggaran suami terhadap ta'lik talak dan berdasarkan alasan meninggalkan

dua tahun berturut-turut serta alasan terjadinya perselisihan diantara suami

isteri.
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B. Saran-saran

Setelah melakukan penelitian tentang Nambang Dawa sebagai alasan
perceraian di Pengadilan Agama Indramayu, penyusun merasa perlu
menyampaikan saran dan harapan sebagai berikut:

1. Dalam menghadapi permasalahan Tumah tangga apapun, hendaknya suami
lebih bijak dan menyelesaikan secara baik-baik melalui musyawarah, sehingga
dapat ditemukan solusinya, bukan dengan cara pintas yakni Nambang Dawa,
karena cara tersebut tidak akan menyelesaikan masalah justru menimbulkan
mudharat dan beban penderitaan bagi isteri dan keluarganya.

2. Dalam menghadapi persoalan Nambang Dawa, isteri sebaiknya tidak tergesa-
gesa menyelesaikan dengan percerceraian, melainkan terlebih dahulu berusaha
secara maksimal dengan cara mencari tahu keberadaan suami pada
keluarganya, dengan begitu keluarga pihak suami akan membantu
menyelesaikan masalah yang ada dengan musyawarah dan perdamaian.
Apabila memang usaha maksimal tersebut tidak berhasil baru kemudian
menyelesaikannya melalui Pengadilan Agama.

3. Dalam membuat putusan, Hakim hendaknya mencantumkan secara cermat isi
putusan terutama dasar hukmya sehingga kevalidan suatu putusan dapat
terjaga.

Demikianlah hasil pembahasan dari skripsi ini, penyusun menyadari bahwa
skripsi ini masih terdapat kekurangan dalam penyusunannya, oleh karena itu
dengan besar hati penyusun mengharapkan kritik yang konstruktif dari pembaca
demi kesempurnaan skripsi ini dan semoga tulisan ini dapat memberikan manfaat

bagi penyusun khususnya, dan para pembaca pada umumnya
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Lampiran I:

TERJEMAHAN -

HLM

FN

BAB |

Dan diantara tanda-tanda kekuasaannya ialah Dia menciptakan untukmu
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa
tentram kepadanya, dan dijadikannya diantara kamu rasa kasih sayang....

Perkara halal yang dibenci Allah adalah menjatuhkan talak

Sakit di hati ditinggal suami

Rasanya sedih tanpa permisi (izin)

Di urus tidak di cerai tidak

Batin di siksa di buat sakit

Alias Nambang Dawa

Apakah sudah bosan, apa sudah tidak cinta
Apa sudah tidak suka, apa sudah tidak cinta
Jika sudah tidak suka jangan disakiti
Bagaimanakah keinginannya, bagaimana tanggung jawabnya
Apa artinya orang berrumah tangga

Dicerai tidak, ditungguin tidak

Alias Nambang Dawa

26

Perkara halal yang dibenci Allah adalah menjatuhkan talak

10

30

Dan jika kamu mengkhawatirkan ada persengketaan antara keduanya,
maka kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-laki dan seorang hakam
dari keluarga perempuan, jika kedua hakam itu bermaksud mengadakan
perbaikan, niscaya Allah memberi taufik kepada suami isteri itu.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal _

10

32

| Dan jika mereka berazam (bertetap hati) untuk talak, maka sesungguhnya

Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui

11

34

Janganiah kamu berbuat kemudharatan dan membalas dengan
kemudharatan

11

35

Kemudharatan itu harus dihilangkan -

BAB Il

20

Melepaskan tali perkawinan pada saat itu atau pada masa yang akan
datang dengan lafaz-lafaz yang khusus

20

Melepaskan ikatan suami isteri dan mengakhiri hubungan perkawinan

21

Menghilangkan ikatan perkawinan atau mengurangi pelepasan ikatan
dengan kata-kata tertentu

22

13

Talak (yang dapat dirujuk) dua kali. Setelah itu boleh rujuk lagi dengan
cara yang ma'ruf atau menceraikan dengan cara yang baik

22

14

Jika keduanya bercerai, maka Allah akan memberi kecukupan kepada
masing-masing dari limpahan karunia-Nya. Dan adalah Allah Maha Luas
(karunia-Nya) lagi Maha Bijaksana.

22

16

Hai Nabi, apabila kamu menceraikan isteri-isterimu maka hendaklah kamu
ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) iddahnya (yang
wajar) dan hitunglah waktu iddah itu serta bertakwalah kepada Allah

Tuhanmu.

23

16

Perintahlan dia supaya ia rujuk kepadanya, kemudian ia tahan dia
sehingga suci, kemudian jika ia mau boleh ia tahan dia terus dan jika tidak
boleh ia ceraikan dia sebelum ia campur dia. Karena yang demikian itulah
iddah yang Allah perintah supaya dia cerai perempuan padanya

26

23

Perceraian seorang suami terhadap isteri dengan tebusan

26

26

| Lafaz yang menunjukkan perceraian suami isteri dengan tebusan yang

terkandung padanya syarat-syarat

Khulu' menurut syara' adalah talak dengan tebusan

27

Perceraian suami dari isterinya dengan tebusan yang diberikan isteri atau
berupa lainnya dengan lafaz-lafaz khusus




Tidak halal bagi kamu mengambil kembali dari sesuatu yang telah kamu
berikan kepada mereka, kecuali kalau keduanya khawatir tidak akan dapat
menjalankan hukum-hukum Allah. Jika kamu.khawatir bahwa keduanya
(suami isteri) tidak dapat menjalankan hukum-hukum Allah, maka tidak
ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh isteri untuk
menebus dirinya... B

Ya Rasulullah Sabit bin Qais tidak aku cela akhlak dan agamanya tetapi
aku tidak menyukai pengingkaran (nikmat) di dalam Islam, maka berkata
Rasulullah: "Maukah engkau mengembalikan kebunnya (yang dahulu
diberikan sebagai maskawin) kepadanya? Isteri Sabit menjawab "Mau"
maka berkata Rasulullah (kepada Sabit): "Terimalah kebun itu dan
talaklah dia satu kali!"

Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai
pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian jika mereka menyerahkan
kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, maka
makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi
baik akibatnya.

Dan kewajiban ayah memberikan makan dan pakaian kepada para ibu

| dengan carayangma'rnaf
Tempatkanlah mereka (para ister) dimana kamu bertempat tinggal

menurut kemampuanmu dan janganiah kamu menyusahkan mereka untuk

menyempitkan (hati) mereka

| banyak

Dan bergaullah dengan mereka secara patut._Kemudian bila kamu tidak
menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena mungkin kamu tidak
menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya kebaikan yang

Hai orang-orang yangmaﬁm—an, peliharala dirimu dﬁk%rga—mu dari api '
neraka o Ny i B
Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat beraku adil, maka (kawinlah)
seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. Yang demikian itu

| adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya.

Wanita yang saleh ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika

| suaminya tidaka ada , oleh karena Allah telah memelihara mereka.

Jika aku boleh untuk memerintah seseorang untuk sujud kepad_a'
seseorang, akan aku perintahkan wanita untuk sujud kepada suaminya
karena Allah telah menjadikan hak atasnya. o

Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam, maka
datangilah tanah tempat bercocok tanammu itu bagaimana saja kamu
kehendaki | ]

BABIV

Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap tak acuh dari
suaminya, maka tidak mengapa bagi keduanya mengadakan perdamaian
yang sebenar-benamya dan perdamaian itu lebih baik (bagi mereka)
walaupun manusia itu menurut tabiatnya. kikir, tak acuh, maka
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Dan kewajiban para ayah untuk memberi makan dengan cara yang
ma’ruf...

Tempatkanlah mereka dimana kamu bertempat tinggal menurut |
| kemampuanmu. D T A 4

Dan pergaulilah mereka dengan baik. ]

Hai sekalian pemuda, barang siapa yang telah sanggup diantara kamu
melaksanakan kehidupan suami istri, hendaklah ja kawin, maka
sesungguhnya kawin itu menghalangi mata (kepada yang terlarang
memandangnya) dan memelihara kemaluan. Dan barang siapa yang tidak
sanggup, wajib berpuasa, maka sesungguhnya puasa itu adalah perisai

baginya.

27 26
i
l
28 ‘ o
|
|
|
|
|
38 42
39 | 45
39 | 47
|
| 40 | 48
40 | 49
41 | 50
|
43 | 51
|
44 | 52
|
46 | 53
|
|
!
92 1
116 | . 2
_116_!_ 3
116 | 4
|
119 5
120 | 6

Bagaimana kamu akan mengémbiln}a ke_mbaﬂ)ada_hal sebagian kamu
telah bergaul (bercampur) dengan yang lain sebagai suami isteri. Dan

mereka (isteri-isterimu) telah mengambil dari kamu perjanjian yang kuat.

It



Lampiran II:
BIOGRAFI ULAMA DAN SARJANA

Abu Dawud B
Nama aslinya Sulaiman bin al-Asy'ats bin Ishak bin Imran al-Azdi Abu

Dawud al-Sijistany. Lahir di Sijistan dekat kota Basrah pada tahun 202 H/817 M.
sejak kecil mencintai ilmu pengetahuan. Untuk usaha ini beliau pergi ke negara-
negara Hijaz, Mesir, Irak, al-Jazirah, Khurasan dan Bagdad. Diantara guru-
gurunya adalah Ahmad bin Hanbal, Y ahya bin Ma'in, Sulaimén Abdurrahman al-
Dimasqi, sedangkan diantara muridnya yaitu; al-Tirmizi, al-Nasar, Abu Awanah,
Abu Bakar bin Abu Dawud.

Banyak hadis yang dihafalkan beliau, namun setelah diseleksi dengan
kategori hadis sahih tinggal 4800 hadis, yang disusun dalam karyanya yang
terkenal dengan Sunan Abi Dawud. Beliau wafat pada tanggal 16 Syawal 275 H /
889 M.

Imam Bukhari
Nama lengkapnya adalah Abu 'Abdillah Muhammad bin Ismafl bin

Tbraliim bin Mughirah bin Bardizbah al- Ju'fi al- Bukhari. Beliau dilahirkan di al-
Bukhara, suatu kota di Uzbekistan wilayah Uni Sovyet pada tanggal 13 Syawal
194 H/810 M. Beliau terkenal dengan nama Bukhari. Semenjak usia sepuluh
tahun ia sudah mampu menghafal banyak tentang ayat-ayat al-Qur'an, sehingga
beliau dikenal sebagai hafiz. Pada usia itu juga beliau sudah menghafal ribuan
hadis. Dalam memnyelidiki hadis nabi, beliau berkelana ke Bagdad, Kufah,
Mekah, Madinah, Syam dan lain-lain. Sedan gkan ulama besar yang pernah
mengambil hadis dari beliau antara lain; Imam Muslim, Abu Zahrah, at-Tirmizi,
Abu Khuzaimah dan an-Nasa'i.

Kitab Jami'us Sahih ditulisnya dengan menghabiskan waktu lebih kurang
enam belas tahun dan itn merupakan kumpulan hadis yang kedudukannya menjadi
sumber kedua setelah al-Qur'an, yang demikian itu disepakati oleh ulama salaf
maupun khalaf. Syaikh Ibnu Hajar berkomentar bahwa " tanpa Sahih Bukharl
maka Sahfh Muslim tidak akan muncul". Imam Bukhari mengarang dua puluh
kitab hadis, diantaranya yang masyhur adalah at-7arikh al-Akbar. Beliau dikenal
sebagai orang yang saleh, taat beribadah dan ahli ilmu pengetahuan. Beliau wafat
pada tahun 256 H dan dimakamkan di Khartanah dekat Samarkhan.

[mam Muslim

Nama lengkapnya ialah Abu Husain Muslim bin al-Hajaj al-Qusyairy,
kelahiran Nisabur pada tahun 204 H/820 M, yakni kota kecil di Iran bagian Timur
Laut. Beliau sangat teliti terhadap hadis yang beliau riwayatkan, yakni meneliti
hadis sebanyak 300.000 untuk kemudian mengambil riwayat-riwayat yang sah
kemudian ditulis dalam kitab Sahih Muslim. Untuk kepentingan hadis sebanyak
itu beliau menempuh perjalanan jauh ke negeri sekitar Arab, seperti Syiria, Iraq
dan Mesir untuk mempelajari ilmu hadis kepada para ulama yang tidak sedikit
jumlahnya.

Guru-guru Imam Muslim antara lain; Yahya bin Yahya dan Ishaq ibnu
Ruhayah dari Khurasan, ibnu Hanbal dan Abdullah ibnu Maslaham dari Iraq,
Sa'id bin Mansur dan Aba Mas'ab dari Hijaz, 'Amir bin Sawad dan Harmalah bin
Yahya dari Mesir. Disamping menulis Sahih Muslim, beliau juga menulis kitab-
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kitab yang lain diantaranya, al-Jami'ul Kabir, Musnadu'l Kabir dan beliau wafat di
Nisabur pada bulan Rajab tahun 261 H/875 M.

As-Sayyid Sabiq

Beliau adalah guru besar pada Universitas al-Azhar, Kairo. Beliau
merupakan teman sejawat Hasan al-Bana, seorang mursidul'am dari partai
[khwanul Muslimin di Mesir. Beliau salah seorang ulama yang menganjurkan
ijtihad dan kembali kepada al-Qur'an dan as-Sunnah. Beliau terkenal dengan ahli
hukum Islam yang sangat besar jasanya bagi pertumbuhan dan perkembangan
hukum Islam, Karyanya yang terbesar adalah Figh as-Sunnah.

H.M. Djamil Latif, SH

Dilahirkan di Lhokseumawe, Aceh Utara pada tanggal 1 Agustus 1929.
beliau belajar di Vervolog School, Madrasah al-Muhsin, SMI di Aceh, SGH di
Yogyakarta, Universitas ibn Kholdun pada Universitas Islam dibawah pimpinan
Prof. Dr. Mr. Hazairin. Tahun 1976 di angkat menjadi kepala Bidang Urusan
Agama Islam dan tahun 1 976 juga di angkat menjadi kepala Kanwil Departemen
Agama DKI Jakarta. Tahun 1981 sampai sekarang sebagai Direktur Agama Islam
pada sekolah umum negeri, Dirjen Lembaga Islam Departemen Agama Republik

Indonesia.

Drs. Kamal Mukhtar

Lahir di Pariaman Sumatera Barat tahun 1934. Gelar sarjana diperoleh
tahun 1962 di Fakultas Syari'ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Sebagai sarjana
hukum Islam, beliau mengkhususkan perhatiannya dalam bidang tafsir, hadis dan
figh sebagai tenaga pengajar dalam mata kuliah tersebut di IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, pemah juga mengajar agama Islam di FKIS IKIP (1964-1965).
Dalam kegiatan ilmiah beliau menjadi pengurus Islam Study Club Yogyakarta
(1956-1961), sekertaris lembaga Tafsir JIAIN Sunan Kalijaga (1952-]1961),
sekertaris Badan Penyelenggara Penerjemah al-Qur'an Departemen Agama (1963-
1970), Sekertaris Dewan Penyelenggaraan Penafsir al-Qur'an. Karya ilmiah yang
sudah dipublikasikan ialah Asas-asas Hukum Islam tentang Perkawinan (1970),
tafsir al-Qur'an tentang Agidah dan Ibadah (1970).
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Lampiran IIT

10.

11.

12.

DAFTAR PERTANYAAN

Selama tiga tahun (tahun 2001-2003), berapa jumlah perkara perceraian yang
diterima pada Pengadilan Agama Indramayu?

Selama tiga tahun tersebut, berapa jumlah perkara yang diputus Pengadilan
Agama Indramayu?

Mengapa jumlah cerai talak lebih tinggi dari cerai gugat?

Secara umum, alasan apa saja yang menyebabkan terja&inya perceraian di
Pengadilan Agama Indramayu?

Selama tiga tahun, alasan apa yang paling dominan?

Mengapa pengabaian tanggung jawab (Nambang Dawa) dapat Qijadikan
sebagai alasan perceraian?

Bagaimana pengertian pengabaian tanggung jawab (Nambang Dawa) yang
dijadikan sebagai alasan perceraian?

Dalam perkara perceraian karena suami mengabaikan tanggung jawab,
kewajiban apakah yang sering ditinggalkan suami?

Faktor-faktor apa sajakah yang melatar belakangi suami mengabaikan
tanggung jawabnya?

Bagaimanakah proses penyelesaian perkara perceraian dengan alasan
Nambang Dawa di Pengadilan Agama Indramayu?

Dalam menyelesaikan perkara perceraian dengan alasan Nambang Dawa,
pertimbangan hukum apa yang dipergunakan oleh majlis hakim?

Secara umum, faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi banyaknya kasus

perceraian dalam masyarakat?



13. Bagaimana tanggapan Bapak dengan adanya julukan RCTI (Rangda Cilik
Turunan Indamayu) terhadap masyarakat Indramayu?

14, Bagaimana pendapat Bapak mengenai fenomena musim kawin dan musim
cerai yang terjadi di tengah-tengah masyarakat?

15. Bagaimana pendapat Bapak mengenai Nambang Dawa sebagai alasan

perceraian yang sering terjadi dalam masyarakat?

VI



LAMPIRAN IV:

DAFTAR RESPONDEN

No. Nama Status
1 Drs. Yevep Jaja Jakaria, SH Hakim
2 | Drs. lkhwan Shofan, SH Hakim
3 | H. Mashadi, SH Hakim
4 Drs. Farikhi Panitera Muda Hukum
5 Muhammad Drajat, S.Ag Panitera Pengganti
6 | Drs. H. Khumaidi Kepala KUA
7 | Shobari Zuhri Kepala KUA
8 Umar Sa'‘id PPPN (Lebe)
9 | Kadrofi PPPN (Lebe)
10 | Sutrisno PPPN (Lebe)
11 | Arif Mahfud Tokoh Masyarakat
12 | Lidya Tokoh Masyarakat
13 [ Syahroni Tokoh Agama
14 | Sudiryo Pelaku Nambang Dawa
15 | Nurkasan Pelaku Nambang Dawa
16 | Ali Rohandi Pelaku Nambang Dawa
17 | Siti Julaeha Pelaku Nambang Dawa
18 | Sapinah Pelaku Nambang Dawa
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Lampiran V:

Nama
TTL
Alamat

Pendidikan

Orang tua
a. Ayah
Nama
Pekerjaan
Alamat

b. Ibu
Nama
Pekerjaan

Alamat

CURRICULUM VITAE

: Iis Istiana Tuludkhiah
: Indramayu, 9 Oktober 1982
: J1. Pabean Udik 197 Indramayu

: SDN Pabean Udik I Indramayu

SLTPN 2 Sindang Indramayu
MAN Indramayu

JAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

- Imron Khariri
: Wiraswasta

: J1. Pabean Udik 197 Indramayu

- Ulfatul Laelah
: Ibu rumah tangga

- J1. Pabean Udik 197 Indramayu
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